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Abstrak

Toilet training masih belum optimal dilaksanakan oleh para orang tua khususnya ibu kepada anak
usia toddler. Berdasarkan hasil uji petik dari para orang tua dengan anak usia toddler, mereka
menyampaikan bahwa pemberian edukasi terkait toilet training belum pernah dilakukan oleh
pihak puskesmas, orang tua hanya memberikan edukasi sebatas meminta anak memberitahukan
ketika anak mau buang air kecil atau buang air besar sedangkan mengajarkan anak untuk ke toilet
dan membersihkan diri setelah BAK dan BAB belum dilakukan. Untuk itu, diperlukan
pelaksanaan pemberian edukasi toilet training untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang toilet
training pada anak usia toddler. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai toilet training pada anak usia toddler. Metode edukasi yang digunakan
pada pengabdian masyarakat ini yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi
menggunakan bantuan media video dukasi Toilet Training (Melatih Buang Air Besar usia
BATITA). Hasil penyuluhan menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan ibu tentang toilet
training pada anak usia toddler sebesar 80%. Kesimpulannya, adanya peningkatan pengetahun
ibu dengan anak usia toddler tentang toilet training melalui penyuluhan kesehatan.

Kata Kunci : Anak Usia Toddler, Edukasi, Ibu, Toilet Training.

TOILET TRAINING EDUCATION FOR MOTHERS WITH TODDLER-AGE
CHILDREN

Abstract

Toilet training is still not optimally implemented by parents, especially mothers of toddler-aged
children. Based on the picking test results from parents with toddler-aged children, they said that
providing education regarding toilet training had never been carried out by the community health
center, parents only provided education limited to asking children to tell them when the child
wanted to urinate or defecate while teaching children to go to the toilet and clean yourself after
urinating and defecating has not been done. For this reason, it is necessary to provide toilet
training education to increase mothers' knowledge about toilet training for toddler-aged children.
This activity aims to increase mothers' knowledge regarding toilet training in toddler-aged
children. This activity used methods are discourse, discussions, questions and answers and
demonstrations using the media video training Toilet Training (Training Defecation for
Toddlers). The results of this activity showed that there was an increase in mothers' knowledge
about toilet training in toddler-aged children by 80%. The conclusion of this activity is there is
an increase in the knowledge of mothers and toddlers about toilet training through health
education.
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Pendahuluan

Toilet training masih belum optimal
dilaksanakan oleh para orang tua
khususnya ibu kepada anak usia toddler.
Toilet training adalah suatu upaya untuk
mengajarkan  anak  agar  mampu
mengontrol buang air kecil dan buang air
besar (Widhiastuti et al., 2022). Salah satu
cara meningkatkan kesiapan ibu adalah
pemberian edukasi pada ibu tentang toilet
training pada anak. Kisaran usia anak yang
sudah bisa dilatih Toilet training yaitu
antara usia 24 sampai usia 36 bulan (Jacob
etal., 2016).

Terdapat 98% anak usia toddler di
Amerika dapat menahan untuk tidak buang
air kecil pada siang hari dengan usia 36
bulan (Kimball, 2016). Sementara itu, di
Indonesia terdapat 75 juta anak yang belum
bisa untuk Buang Air Kecil (BAK) dan
Buang Air Besar (BAB) secara mandiri.
Hal ini terjadi disebabkan karena ibu belum
mengetahui  kapan  dimulai  untuk
mengajarkan toilet training pada anak.
Sementara itu, terdapat sejumlah anak usia
toddler di Wilayah Kerja Puskesmas Air
Besar (Arbes) dalam 3 tahun terakhir yang
belum melakukan toilet training pada tahun
2021 berjumlah 147 orang (18%), tahun
2022 berjumlah 284 orang (34%) dan pada

tahun 2023 berjumlah 395 orang (47%)

sehingga didapatkan total 826 orang belum
mampu melakukan toilet training (Ambon,
2023).

Keridakmampuan dalam melakukan
BAK dan BAB dengan baik dapat
menimbulkan masalah seperti
dysfunctional voiding yang mana terjadi
gangguan berkemih berupa anuresis,
sembelit, infeksi saluran kencing, serta
ketidak inginan untuk pergi ke toilet
(Hodges et al., 2014). Kesalahan teknik
dan sikap orang tua dalam mengajarkan
toilet training pada anak dapat menjadikan
anak untuk tidak mampu dalam toilet
training. Selain itu, penggunaan metode
yang konsisten juga dapat menentukan
kesuksesan toilet training (Kartika et al.,
2016). Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi suksesnya toilet training
pada anak ada pada kesiapan dari anak itu
sendiri  dan terutama Ibu
(Andriyani et al., 2014).

Pemberian penyuluhan, demonstrasi

keluarga,

dan stimulasi pada ibu merupakan
beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi kegagalan toilet training
antara lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Agustien
et al., 2018a) dimana untuk meningkatkan
kesiapan ibu dalam mengajarkan toilet

training pada anak dengan memberikan
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penyuluhan menggunakan media
Modelling video sebagai bentuk stimulasi.
Modelling video melibatkan demonstrasi
perilaku yang diinginkan sehingga para
peserta dapat secara langsung menirukan
perilaku atau cara toilet training (Agustien
et al., 2018b).

Selain itu, penggunaan video animasi
untuk mengajarkan toilet training pada
anak Autism Spectrum Disorder sangat
efektif dalam meningkatkan perilaku anak-
anak ke toilet, duduk dan buang air kecil di
toilet, menanggalkan pakaian dan menekan
flush (Drysdale et al., 2015). Penelitian lain
menunjukkan bahwa adanya peningkatan
keterampilan buang air kecil dan buang air
yang lebih  tinggi

menggunakan modelling video

besar dengan

lebih
menunjang keberhasilan toilet training
dibandingkan dengan teknik lisan untuk
(Ika et al., 2016).

Berdasarkan hasil diskusi singkat
bersama petugas kesehatan puskesmas
menyatakan bahwa mereka belum pernah
melakukan penyuluhan tentang
pengetahuan ibu dengan anak usia toddler.
Berdasarkan hasil wawancara bersama
tenaga bagian program kesehatan ibu dan
anak di Puskesmas Arbes didapatkan
bahwa program pelayanan ibu dan anak
dilakukan  melalui

pada Puskesmas

kerjasama dengan para kader posyandu
yang dilakukan setiap awal bulan. Akan
tetapi, para tenaga kesehatan khususnya
bagian program kesehatan ibu dan anak
termasuk para kader belum pernah
memberikan edukasi terkait persiapan
BAK dan BAB atau toilet training pada ibu
yang memiliki anak wusia 1-3 tahun
(Ambon, 2023). Hasil uji petik dari para
orang tua dengan anak usia toddler, mereka
menyampaikan bahwa pemberian edukasi
terkait toilet training belum pernah
dilakukan oleh pihak puskesmas, orang tua
hanya memberikan edukasi sebatas
meminta anak memberitahukan ketika
anak mau buang air kecil atau buang air
besar sedangkan mengajarkan anak untuk
ke toilet dan membersihkan diri setelah
BAK dan BAB belum dilakukan. Untuk
itu, diperlukan pelaksanaan pemberian
edukasi toilet training untuk meningkatkan
pengetahuan ibu tentang toilet training

pada anak usia toddler.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pada program

pengabdian  kepada masyarakat ini

menggunakan metode berupa ceramah,
diskusi, tanya jawab dan demonstrasi
menggunakan bantuan media video
edukasi Toilet Training (Melatih Buang
Air BATITA) serta

Besar  usia
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menggunakan instrument kuesioner untuk

mengukur tingkat ketercapaian
pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat. Jumlah peserta yang hadir
dalam pengabdian kepada masyarakat
sebanyak 15 peserta. Total waktu yang
dibutunkan mulai dari tahap persiapan
hingga evaluasi yaitu sebanyak tiga hari.
Tahapan pelaksanaan pengabdian
masyarakat terdiri dari:
1) Tahap persiapan kegiatan meliputi;
melakukan pengecekan lokasi tempat
pelaksanaan

kegiatan, pengurusan

administrasi dan perijinan tempat
pengabdian masyarakat serta persiapan
materi tentang toilet training yang akan
disampaikan ~ melalui  penyuluhan
kesehatan. Waktu yang diperlukan pada
tahap ini yaitu selama dua hari.

2) Tahap pelaksanaan kegiatan

yang
dilakukan di RT/RW: 11/17 Kelurahan
Batu Merah Kec. Sirimau Wilayah
Arbes.

pelaksanaan, sasaran dijelaskan tentang

Kerja  Puskesmas Dalam

toilet training melalui penyuluhan

kesehatan dengan cara ceramah,
diskusi, tanya jawab dan demonstrasi
menggunakan bantuan media video.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama

satu hari.

3) Tahap evaluasi yaitu menilai seluruh

proses kegiatan dan meninjau kembali
yang
kegiatan serta melihat hasil bagaimana

kekurangan terdapat selama
pengetahuan tentang toilet training
setelah dilakukan penyuluhan. Tahap
evaluasi dilaksanakan di hari yang sama
setelah

pelaksanaan kegiatan

penyuluhan.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah peserta yang hadir dalam
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu
sebanyak 15 peserta. Berdasarkan hasil
kuesioner tentang pengetahuan ibu terkait
toilet training, menunjukkan terjadinya
peningkatan pengetahuan ibu tentang toilet
training pada anak usia toddler sebesar
80%. Materi penyuluhan disampaikan oleh
tim pengabdi dengan waktu yang telah
ditentukan yang meliputi; definisi tolilet
training, tujuan tolilet training, tindakan
ibu yang berkaitan dengan toilet training,
cara melakukan toilet training dan faktor-
faktor pendukung toilet training secara
dini.

Munawaroh dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa satu faktor yang dapat
mempengaruhi ibu dalam memberikan
toilet training pada balitayaitu dengan
pemberian oleh

penyuluhan tenaga
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kesehatan mengenai perilaku berkemih
2018).

penelitian yang dilakukan oleh Ratna

(Munawaroh, Sementara  itu,

menyebutkan terdapat hubungan
pengetahuan ibu mengenai toilet training
dengan keberhasilan toilet training pada

anak usia prasekolah (Widhiastuti et al.,

2022). Pengabdian  masyarakat ini
didukung dengan hasil pengabdian
masyarakat ~ yang  dilakukan  oleh

Nurrohmah bahwa metode penyuluhan
efektif dapat meningkatkan pengetahuan
responden mengenai cara melatih toilet

training pada anak.

Gambar 1. Pemberian edukasi kesehatan

kepada para responden

Secara keseluruhan kegiatan edukasi
toilet training pada ibu dengan anak usia
toddler di RT/RW: 11/17 di Kelurahan
Batu merah Kecamatan Sirimau Wilayah
kerja Puskesmas Arbes dapat dikatakan

berjalan dengan baik dan berhasil ysang

dapat diukur melalui hasil kuesioner

mengenai pengetetahuan ibu tentang toilet

training.

Kesimpulan dan Saran

Adanya peningkatan pengetahun ibu
dengan anak usia toddler tentang toilet
training melalui penyuluhan kesehatan.
Diharapkan kepada para petugas kesehatan
untuk dapat membuat program terkait
edukasi toilet traning setiap tahun yang
diperuntukkan terutama pada orang tua
baru dan juga bagi para ibu agar dapat
melatih anaknya dalam melakukan toilet
training sebagai bentuk tindak lanjut dari

pengetahuan yang didapat.
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